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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk manajemen musik terhadap 

pelayan di GKI Gejayan Yogyakarta yang dilakukan pembina pemusik 

dimulai dari perencanaan, perencanaan ini meliputi bagaimana pelaksanaan 

rekruitmen pelayan musik, lalu perencanaan apa yang akan diberikan terkait 

coaching dan mentoring yang akan dilakukan tiap Sabtu, yang isinya terkait 

dasar musik dan dasar pelayanan. Setelah dilakukan perencanaan maka 

selanjutnya dilakukan pengorganisasian, pengorganisasian ini akan dilihat 

kebutuhan pemusik saat ini ada di ibadah yang mana pada masing-masing 

liturgi, lalu dilihat juga kemampuan pemusik lebih cocok di liturgi yang 

mana. Setelah dilakukan pengorganisasian lalu pembina melakukan 

pengkoordinasian. Pengkoordinasian ini bertujuan agar semua pelatihan dan 

pelayanan dapat terlaksana dengan baik lalu pembina pemusik juga 

pemberian perintah, dan pengawasan adalah fungsi-fungsi utama dalam hal 

manajerial. 

Pelatihan pemusik di GKI Gejayan Yogyakarta dilakukan dengan 

menggunakan prinsip Coaching dan mentoring. Coaching dan mentoring 

tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis tetapi juga kepemimpinan, 

inovasi, dan adaptibilitas pada pelayan. Coaching dan mentoring 
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menciptakan lingkungan yang adaptif, inklusi dan mendukung keberlanjutan 

suatu program sebagai sarana untuk meningkatkan  motivasi, komitmen, dan 

produktivitas. 

Tantangan dalam memanajemen pelayan musik di GKI Gejayan 

Yogyakarta adalah banyaknya pelayan pendatang yang berlatar belakang 

anak kuliahan, sehingga ketika sudah lulus dan bekerja di tempat lain maka 

mereka akan pindah sehingga pelayan akan berkurang dan harus memulai dari 

awal dengan pelayan baru dan mengajar pelayan baru dari basic lagi. 

Banyaknya liturgi dan jam ibadah yang beragam membuat membutuhkan 

jumlah pelayan musik yang banyak, terkadang hal ini dapat membuat 

kesulitan mencari pengganti jika ada yang dadakan tidak bisa. Pembinaan 

motivasi pelayan juga merupakan tantangan pembina musik dalam 

memanajemen pelayan musik, sehingga ketika melakukan coaching dan 

mentoring pembina musik menanamkan nilai-nilai melayani dengan hati tulus 

dan berfokus kepada Tuhan. Hal ini dapat meningkatkan keaktifan dan 

motivasi dari pelayan musik. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan ini dapat memberikan landasan 

bagi pengembangan kebijakan dan strategi yang lebih baik dalam 

memanfaatkan potensi musik sebagai alat untuk memperkuat ikatan 

spiritual dengan jemaat dan memperkaya pengalaman ibadah secara 

keseluruhan. Dengan pengembangan dan pembinaan pada pelayan musik 



3 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 
 

dapat Hal ini dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi dari pelayan 

musik untuk memberikan pelayanan yang baik.  

 

C. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

1. Studi Kasus Mendalam 

Penelitian lanjutan dapat melakukan studi kasus mendalam terkait 

bagaimana manajemen musik gereja tentang bagaimana strategi lebih 

mendalam dan rinci terkait manajemen musik 

2. Pengukuran dampak lebih lanjut 

Studi lebih lanjut dapat mengkaji dampak manajemen musik 

terhadap jemaat secara menyeluruh tidak hanya berfokus kepada 

pelayan. 

3. Analisis komparatif yang lebih luas 

Studi perbandingan yang lebih luas antara menejemen gereja-gereja 

Kristen diYogyakarta, di Indonesia atau bahkan diluar negeri tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari pengelolaan 

terhadap gereja. 
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